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ABSTRAK 
 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberi pengetahuan, wawasan, dan ketrampilan aplikasi teknologi 
Recirculated Aquaculture System (RAS) dan fitobiotik kepada anggota kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan) 
pembenihan kepiting bakau Bahari Sakti di Pulau Penyengat Tanjungpinang, Kepulauan Riau. Penguasaan 
aplikasi ini penting untuk meningkatkan kinerja produksi pembenihan kepiting bakau Pokdakan tersebut yang 
dihadapkan oleh permasalahan tingginya frekuensi serangan penyakit pada induk dan rendahnya tingkat 
kelangsungan hidup larva. Kegiatan yang mencakup pelatihan, percontohan, dan pendampingan ini berlangsung 
pada Juni‒September 2022 diikuti oleh 20 orang peserta yang terdiri dari anggota Pokdakan Bahari Sakti dan 
masyarakat umum. Metode pelatihan berupa ceramah, diskusi, demonstrasi cara, dan praktikum, dengan materi 
mencakup aspek teknis dan manajemen pembenihan kepiting bakau serta aplikasi RAS dan fitobiotik tepung 
bawang putih pada pemeliharaan induk dan larva. Metode percontohan dan pendampingan berupa instalasi RAS 
dan aplikasi fitobiotik bersama peserta. Setelah mengikuti pelatihan terjadi peningkatan pengetahuan dan 
wawasan ketiga aspek tersebut secara signifikan sebesar 47, 51, dan 26% masing-masing untuk aspek 
pembenihan kepiting bakau, fitobiotik, dan RAS. Percontohan dan pendampingan berupa pemeliharaan induk 
kepiting bakau dalam sistem RAS dengan aplikasi fitobiotik dilakukan setelah pelatihan di fasilitas produksi 
Pokdakan Bahari Sakti. Peserta kegiatan mengikuti percontohan dan pendampingan cukup antusias, meskipun 
tingkat kehadiran peserta hanya 25‒35%. Aplikasi RAS bisa memperbaiki kualitas air media pemeliharaan 
induk kepiting bakau, sedangkan untuk aplikasi fitobiotik tidak dilakukan evaluasi. 
 
Kata kunci: bawang putih, kinerja produksi, kualitas air  

 

ABSTRACT 
 

This activity aims to provide knowledge, insight, and skills in the application of recirculated aquaculture 
system (RAS) technology and phytobiotics to members of the Bahari Sakti mud crab hatchery group on 
Penyengat Island, Tanjungpinang, Riau Islands. Mastery of this application is important to improve the 
production performance of the mud crab hatchery group which is faced with the problem of high frequency of 
disease attacks on broodstock and low survival rate of larvae. The activity, which includes training, piloting, and 
mentoring, were take place from June‒September 2022, attended by 20 participants consisting of members of 
the Bahari Sakti mud crab hatchery group and public. The training materials covered the technical and 
management aspects of mud crab hatchery, RAS application, and phytobiotics of garlic flour in broodstock and 
larvae rearing. Pilot methods and mentoring were conducted in the form of RAS installations and application of 
phytobiotics with participants. After attending the training, there was a significant increase in knowledge and 
insight of these three aspects by 47, 51, and 26%, respectively, for the mud crab hatchery, phytobiotic, and RAS 
aspects. Pilots and mentoring in the form of rearing and spawning in the RAS system with the application of 
phytobiotics were carried out after training at the production facility of mud crab hatchery group. Participants 
in the pilot and mentoring activities were quite enthusiastic, although the attendance rate of participants was 
only 25‒35%. The RAS application can improve the water quality of the mud crab broodstock rearing media, 
while for the application of phytobiotics was not evaluated. 
 
Keywords: garlic, production performance, water quality 
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PENDAHULUAN 
 

Permintaan kepiting bakau Scylla spp. atau 
mud crab sampai saat ini terus meningkat 
terutama di Asia (seperti Singapura, Thailand, 
Taiwan, Hongkong, dan China) maupun Amerika 
Serikat dan Eropa (MarketWatch 2022). Ada 
empat spesies kepiting bakau yang menjadi fokus 
produksi perikanan secara komersial dan paling 
banyak di pasar, yaitu Scylla serrata (giant atau 
king crab), S. Tranquebarica (purple mud crab), S. 
Paramamosain (green mud crab), dan S. olivacea 
(orange mud crab) (Keenan et al. 1998; Shelley & 
Lovatelli 2011; Akpaniteaku & Joseph 2020; Gao 
et al. 2023; Khaksari et al. 2023). Tingginya 
permintaan pasar komoditas ini berdampak 
kepada semakin tingginya tingkat eksploitasi 
melalui kegiatan penangkapan yang mengancam 
kelestarian biota tersebut (Khasanah et al. 2019). 
Guna mengantisipasi hal tersebut, pemerintah 
Indonesia antara lain melalui Peraturan Menteri 
Kelautan dan Perikanan Nomor 16/2022 men-
dorong pembudidayaan komoditas ini, baik pem-
benihan maupun pembesaran. Pembudidayaan 
kepiting bakau di Kota Tanjungpinang telah 
dilakukan oleh PT Era Mas Internasional, namun 
masih mengandalkan benih dari hasil tangkapan 
dari alam. Perusahaan tersebut bermitra dengan 
kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan) Bahari 
Sakti yang telah mencoba membenihkan kepiting 
bakau untuk menjamin ketersediaan benih bagi 
usaha budi daya. Perusahaan tersebut mem-
produksi kepiting bakau dengan menggunakan 
sistem apartemen dan menjual produknya ke 
Singapura, sehingga memerlukan benih secara 
kontinu, tepat jumlah, dan mutu.  

Pokdakan Bahari Sakti yang terbentuk pada 
2019 dan beranggotakan 10 orang serta ber-
domisili di Pulau Penyengat Kota Tanjungpinang 
membenihkan kepiting bakau dengan meme-
lihara induk yang berasal dari hasil penangkapan 
di alam. Induk tersebut dipijahkan secara alami 
dan telur yang dihasilkan kemudian ditetaskan 
dan larva yang diperoleh selanjutnya dipelihara 
hingga mencapai ukuran benih crablet sebagai 
input bagi usaha pembesaran. Sayangnya dalam 
pemeliharaan induk tersebut sering terjadi 
serangan parasit dari golongan protozoa seperti 
Zoomthamnium sp., Epistylis sp., dan Vorticella 
sp., serta dari kelompok arthropoda antara lain 
Octolamis sp., yang menyerang insang, kaki 
renang, karapas, dan mulut kepiting bakau 
(Keenan & Blackshaw 1999, Puspitasari et al. 
2020, Putra et al. 2021). Permasalahan lain yang 
biasa muncul dalam pembenihan kepiting bakau 

adalah kematian tinggi pada stadia larva yang 
disebabkan belum mantapnya protokol pe-
ngelolaan air dan pemberian pakan (Ruscoe et al. 
2004, Waiho et al. 2018). Kurang optimalnya 
kualitas air media pemeliharaan, yaitu tingginya 
kandungan bahan organik di air, menjadi 
penyebab utama munculnya serangan parasit 
dan penyakit pada kepiting bakau (Santos & 
Santos 2017, Kasan et al. 2022). Tingkat ke-
bersihan dan biosekuriti yang relatif tinggi dalam 
pembenihan kepiting bakau diperlukan untuk 
memeroleh kelangsungan hidup larva yang tinggi 
secara konsisten (Shelley & Lovatelli 2011). 

Penggunaan Recirculated Aquaculture System 
(RAS) dan fitobiotik diharapkan bisa mengatasi 
permasalahan tersebut di atas. RAS merupakan 
salah satu inovasi teknologi yang tengah 
dikembangkan di IPB University, yaitu aplikasi 
bahan herbal (fitobiotik) untuk pencegahan 
(peningkatan imunitas dan vitalitas) dan peng-
obatan (Wahjuningrum et al. 2012), sedangkan 
untuk kualitas air adalah sistem filtrasi 
(resirkulasi) dan pemberian probiotik. Aplikasi 
fitobiotik untuk pencegahan dan pengobatan 
penyakit pada kepiting bakau pernah dilakukan 
oleh Hono et al. (2018), sedangkan sistem resir-
kulasi oleh Hastuti et al. (2020) dan Nurcahyono 
et al. (2022), dan keduanya berdampak positif 
terhadap kinerja produksi kepiting bakau. 
Aplikasi teknologi RAS pada budi daya udang dan 
ikan berdampak positif terhadap kulaitas air dan 
kinerja produksi (Suantika et al. 2020, Xu et al. 
2020, Das et al. 2022, Baßmann et al. 2023, Fudge 
et al. 2023, Panigrahi et al. 2023). Tujuan 
kegiatan ini adalah memberi pengetahuan, 
wawasan, dan ketrampilan aplikasi teknologi 
recirculated aquaculture system (RAS) dan fito-
biotik kepada anggota kelompok pembudidaya 
ikan (Pokdakan) pembenihan kepiting Bahari 
Sakti di Pulau Penyengat Tanjungpinang, 
Kepulauan Riau melalui pelatihan, percontohan, 
dan pendampingan. 

Sumber daya manusia dan inovasi teknologi 
kesehatan kepiting dan kualitas air media 
pemeliharaan menjadi faktor penting dalam 
pembenihan kepiting bakau (Misbah 2020). 
Pengembangkan SDM pembudidaya dapat 
dilakukan melalui pelatihan, percontohan, dan 
pendampingan (Misbah 2020, Wang et al. 2020). 
Pelatihan merupakan salah satu metode di-
seminasi untuk transfer informasi dan teknologi, 
dan bisa memengaruhi pengambilan keputusan 
adopsi teknologi akuakultur (Kumar et al. 2018). 
Percontohan dan pendampingan merupakan 
upaya untuk memperkuat diseminasi inovasi 
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teknologi yang telah disampaikan dalam pe-
latihan. Materi pelatihan, percontohan, dan 
pendampingan sebaiknya yang relevan dengan 
permasalahan yang tengah dihadapi oleh 
pembudidaya (Effendi et al. 2021). 

 
 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

Waktu, Tempat, dan Peserta 
Kegiatan ini berlangsung pada Juni‒

September 2022 untuk Pokdakan pembenihan 
kepiting bakau Bahari Sakti Kelurahan Pulau 
Penyengat, Kota Tanjungpinang Kepulauan Riau. 
Kegiatan yang berlangsung selama empat bulan 
ini dilakukan secara serial, didahului oleh pe-
latihan, dilanjutkan dengan percontohan, dan 
dibarengi dengan pendampingan. Pelatihan 
dilakukan di rumah Ketua Pokdakan Bahari Sakti, 
sedangkan percontohan dan pendampingan 
berlangsung di fasilitas produksi pembenihan 
(hatchery) kelompok ini. Fasilitas hatchery 
berjarak sekitar 5 m dari pantai dengan air laut 
yang relatif jernih, dan terdapat sumur sebagai 
sumber air tawar untuk pengaturan salinitas 
media pemeliharaan kepiting bakau sesuai saran 
Shelley & Lovatelli (2011). Peserta pelatihan 
sebanyak 20 orang peserta yang terdiri dari ang-
gota Pokdakan Bahari Sakti dan peserta umum, 
yang sebagian besar bermata pencaharian 
sebagai nelayan (perikanan tangkap), sehingga 
perlu pendekatan khusus (Cleaver et al. 2018). 
Kriteria dan persyaratan peserta pelatihan 
adalah sebagai berikut: 1) Berusia produktif, 
yaitu 15‒65 tahun; 2) Sehat jasmani dan rohani; 
3) Bisa membaca dan menulis; 4) Warga se-
tempat atau berdomisili di Kota Tanjungpinang; 
dan 5) Bersedia mengikuti pelatihan dari awal 
sampai akhir. 
 
Pelatihan  

Pelatihan bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan wawasan yang mencakup: 1) 
Pembenihan kepiting bakau; 2) Aplikasi recir-
culated aquaculture system (RAS); dan 3) Aplikasi 
fitobiotik. Ketiga materi tersebut diberikan 
selama enam jam, masing-masing dua jam, dalam 
bentuk ceramah, diskusi, demonstrasi cara 
mengacu kepada Dickson et al. (2016). Instruktur 
pelatihan adalah dosen IPB University, dan 
dibantu oleh dosen dan mahasiswa dari Program 
Studi Akuakultur, Universitas Maritim Raja Ali 
Haji (Umrah) Tanjungpinang. Peserta pelatihan 
juga diberikan materi enterpreneurship dengan 

cara disisipkan pada materi pembenihan kepiting 
bakau. Materi tersebut antara lain mencakup 
topik kemampuan mencatat, pembukuan, dan 
pengambilan keputusan dalam menjalankan 
usaha pembenihan. Sesi diskusi dilakukan 
menjelang akhir pelatihan pada setiap materi 
yang diberikan. Setelah pelatihan dilakukan kun-
jungan lapangan ke lokasi dan fasilitas hatchery 
kepiting bakau Pokdakan untuk memberi 
gambaran praktis dari materi yang diberikan saat 
pelatihan di kelas. 

Sebelum dan setelah pelatihan dilakun tes 
atau ujian (pre-test dan post-test) untuk 
mengevaluasi kebehasilan pelatihan terkait pe-
ngetahuan dan wawasan peserta (ITECH 2010). 
Pertanyaan yang diajukan pre-test dan post-test 
adalah sama, dan disusun berdasarkan kepada 
materi yang diberikan dalam pelatihan tersebut, 
sehingga pengetahuan dan/atau wawasan 
peserta sebagai dampak dari pelatihan dapat 
dievaluasi. 

 
Percontohan dan Pendampingan 

Percontohan dan pendampingan yang di-
berikan kepada peserta mencakup pemeliharaan 
induk kepiting bakau, aplikasi RAS, dan aplikasi 
fitobiotik tepung bawang putih di fasilitas 
produksi pembenihan milik Pokdakan Bahari 
Sakti. Selama proses tersebut, kehadiran peserta 
program dicatat, demikian pula diskusi yang 
terjadi antara peserta dengan pendamping. 
Pendampingan dilakukan oleh dosen dan 
mahasiswa pada saat percontohan dan supervisi. 

 
Pemeliharaan Induk 

Kegiatan pemeliharaan induk kepiting bakau 
berlangsung setiap hari sebagaimana yang telah 
dilakukan olek Pokdakan, namun dilengkapi 
dengan aplikasi RAS dan fitobiotik, dan di bawah 
supervisi dosen dan mahasiswa. Pokdakan ini 
memiliki 12 unit tangki pemeliharaan induk dari 
bahan plastik (high density polyethylene, HDPE) 
berwarna hitam, berbentuk bulat dengan 
diameter 52 cm pada bagian atas, dan 37 cm pada 
bagian bawah, tinggi 36 cm, dan volume 57 L. 
Tanki ditempatkan dalam hatchery semi-indoor, 
yakni beratap kedap air dan cahaya dengan 
dinding setengah terbuka, sehingga memberi 
kesan pencahayaan normal pada siang dan 
malam hari (12 jam terang dan 12 jam gelap). 
Pengaturan intensitas cahaya dan periode pen-
cahayaan berperan penting pada pemeliharaan 
beberapa spesies budidaya (Di et al. 2023). Suhu 
udara di hatchery semi-indoor ini sekitar 26‒
33°C, sedangkan suhu air berkisar antara 27‒
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30°C. Tanki pemeliharaan induk kepiting bakau 
dilengkapi dengan sistem pengairan flow through 
dan aerasi, yakni air laut dipompa dari pantai 
dengan titik intake sekitar 10 m dari lokasi 
hatchery menggunakan pipa 1 inchi, dan 
dimasukkan ke dalam tangki untuk mengganti air 
yang terbuang pada saat overflow dan 
penyifonan. Penyifonan air dilakukan untuk 
membersihkan sisa makanan dan feses yang 
terdapat di dasar tangki pemeliharaan induk. 
Ketinggian air dalam tangki induk adalah sekitar 
5‒7 cm, dan setiap tangki diisi seekor induk. 

Induk kepiting bakau yang berasal dari hasil 
penangkapan di alam dari kawasan estuaria 
hutan mangrove di sekitar Tanjungpinang 
berukuran lebar karapas 15‒20 cm dipelihara 
dengan kepadatan satu ekor per tangki. Kepiting 
bakau betina yang matang kelamin saja yang 
dipelihara dalam wadah induk, dan induk sudah 
beberapa kali kawin (memijah). Induk yang 
sudah dewasa dan pernah memijah dicirikan oleh 
segmen abdomen melekat secara longgar pada 
sternum (bagian ventral dari segmen) toraks, 
sedangkan yang belum pernah kawin biasanya 
melekat erat (Paran 2022). Induk kepiting bakau 
milik Pokdakan Bahari Sakti sudah beberapa kali 
memijah, dan telur yang diproduksi bisa menetas 
menjadi larva, namun mati semua sebelum 
mencapai stadia megalopa. Salah satu penyebab 
kondisi tersebut di atas adalah kualitas air saat 
pemeliharaan induk dan pemeliharaan larva 

yang tidak optimal, sehingga induk terserang 
parasit dan berdampak kepada kualitas telur dan 
larva. 

 
Aplikasi RAS 

Aplikasi RAS diterapkan pada pemeliharaan 
induk kepiting bakau yang sebelumnya 
menggunakan sistem flow through. RAS adalah 
sistem budi daya yang mendaur ulang media 
pemeliharaan ikan setelah difilter secara fisika, 
kimia, dan biologi, sehingga bisa menghemat dan 
mengontrol kualitas air (Martins et al. 2010). 
Kegiatan aplikasi RAS ini mencakup persiapan 
(rancang bangun sistem yang akan dikem-
bangkan, pengadaan bahan dan alat), instalasi 
sistem, aplikasi sistem pada pemeliharaan induk 
kepiting bakau, pengamatan kualitas air untuk 
menguji sistem yang diterapkan. RAS terdiri dari 
tangki pemeliharaan induk dan sistem filter yang 
dihubungkan dengan menggunakan pipa PVC 
sebagai saluran pemasukan dan saluran pem-
buangan (Gambar 1). Filter RAS terdiri dari filter 
fisik, kimia, dan biologi yang masing-masing 
ditempatkan dalam ember plastik berwarna 
hitam berbentuk bulat dengan diameter bagian 
atas 38 cm dan bawah 30 cm sehingga volume air 
34,5 L. Antar ember filter dihubungkan oleh pipa 
PVC berdiameter 1 inchi, sehingga tercipta 
prinsip bejana berhubungan. Setiap unit filter 
digunakan untuk melayani empat tangki peme-
liharaan induk yang masing-masing bervolume 

 
Keterangan: 1) Tangki pemeliharaan induk kepiting bakau (HDPE, Ø 52 cm, volume 57 L); 2) Pipa outlet (PVC, 
¾ inchi); 3) Pipa saluran pembuangan air (PVC, 1 inchi); 4) Tangki filter (HDPE, Ø 38 cm, volume 35 L); 5) Filter 
fisik terbuat dari busa dakron; 6) Pipa saluran air antar wadah filter (PVC, 1 inchi); 7) Filter kimia berupa batuan 
zeolit; 8) Filter biologi berupa bioball; 9) Protein skimmer; 10) Pompa sub-mersible; 11) Pipa saluran pemasukan 
air; dan 12) Pipa inlet (PVC, ½ inchi). 

Gambar 1 Rancang bangun recirculated aquaculture system (RAS) yang diterapkan pada pemeliharaan induk 
kepiting bakau (Scylla serrata) Pokdakan Bahari Sakti. 
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57 L. Penggunaan wadah dan dimensi tersebut di 
atas sesuai dengan fasilitas yang dimiliki oleh 
Pokdakan.  

Pada kegiatan ini, indikator kinerja RAS yang 
dicontohkan kepada peserta didasarkan kepada 
hasil pengukuran kualitas air sebelum dan 
setelah diaplikasikannya sistem ini. Kualitas air 
yang diukur mencakup parameter suhu, bau, pH, 
salinitas, amoniak, nitrit, dan nitrat. Sampel air 
yang diukur berasal dari dasar tangki peme-
liharaan induk yang biasanya terjadi sedimentasi 
buangan pemeliharaan induk (sisa pakan, feses, 
dan urin). Pengukuran kualitas air media 
pemeliharaan induk kepiting bakau tersebut 
dilakukan secara in-situ, dengan menggunakan 
test kit, sebelum dan setelah aplikasi RAS.   

 
Aplikasi fitofarmaka 

Jenis fitobiotik yang digunakan adalah bubuk 
bawang putih komersial dengan merk Allium 100 
yang diproduksi oleh PT. Sinar Multi Satwa 
Tangerang, Banten. Dosis bubuk bawang putih 
yang diterapkan adalah 1 gL-1, untuk total air 10 
L per satu induk kepiting dalam wadah 
perendaman bervolume 70 L. Bubuk bawang 
putih ditimbang, kemudian dicampurkan dengan 
air laut sesuai dosis di atas. Air laut yang 
digunakan disaring terlebih dahulu agar bebas 
dari partikel kotoran. Induk kepiting bakau 
diambil dari tangki RAS, kemudian dimasukkan 
ke dalam wadah perendaman. Induk kepiting 
bakau direndam selama 30 menit dalam air yang 
mengandung bubuk bawang putih, kemudian 
dikembalikan ke tangki pemeliharaan RAS 
(Wahjuningrum et al. 2012) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Pelatihan 
Pelatihan berbentuk ceramah, diskusi, dan 

demonstrasi cara ini telah dilaksanakan dengan 
jadwal dan materi sesuai dengan rencana, dan 
diikuti oleh peserta dengan penuh antusias 
(Gambar 2). Aktivitas diskusi menjelang akhir 
sesi setiap materi ditandai oleh adanya 3‒4 
peserta yang bertanya dan memberikan pen-
dapat terkait materi yang diberikan. Berdasarkan 
hasil tes sebelum (pre-test) dan setelah pelatihan 
(post-test) yang diberikan kepada peserta, 
setelah pelatihan ini terdapat peningkatan 
pengetahuan dan wawasan untuk semua materi 
yang diberikan, yaitu aspek pembenihan kepiting 
bakau, aplikasi fitobiotik dan Recirculated Aqua-
culture System (RAS) masing-masing sebesar 47, 

51, dan 26% (Tabel 1). Peningkatan pengetahuan 
dan wawasan yang cukup signifikan terjadi pada 
materi aplikasi fitobiotik yakni sebesar 51%, 
kemudian diikuti materi pembenihan kepiting 
bakau dan aplikasi RAS masing-masing sebesar 
47 dan 26%. Peningkatan pengetahuan dan 
wawasan yang diidentifikasi melalui tes tersebut 
mengindikasikan keberhasilan pelatihan. 
 
Percontohan dan Pendampingan 

Percontohan dan pendampingan berupa 
pemeliharaan induk kepiting bakau, aplikasi RAS, 
dan aplikasi fitobiotik tepung bawang putih telah 
dilakukan. Kegiatan ini mencakup persiapan 
bahan dan peralatan untuk RAS dan fitobiotik, 
instalasi RAS, aplikasi RAS dan fitobiotik pada 
pemeliharaan induk kepiting bakau, dan 
pengamatan kualitas air. Rancang bangun dan 
spesifikasi komponen RAS yang diaplikasikan 
sesuai dengan yang direncanakan. Instalasi RAS 
mulai dari pemotongan pipa PVC, pembuatan 
lubang pada wadah filter, pemasangan pipa PVC 
pada wadah filter dan wadah produksi dilak-
sanakan bersama-sama oleh peserta program 
dan mahasiswa (Gambar 3). Jumlah keseluruhan 
peserta sebanyak 20 orang, namun hanya 5‒7 
orang saja yang aktif mengikuti kegiatan 
percontohan dan pendampingan, atau sekitar 
25‒35% sejak persiapan hingga aplikasi kedua 
inovasi teknologi pada pemeliharaan induk 
kepiting bakau. Hal ini disebabkan oleh sebagian 
besar peserta program melakukan aktivitas rutin 
sehari-hari sesuai dengan mata pencaharian 
masing-masing. Kehadiran peserta secara penuh 
pada saat percontohan dan pendampingan tidak 
menjadi syarat peserta kegiatan ini, mengingat 
aktivitas harian rutin peserta tersebut. 

Uji coba RAS pascainstalasi pada peme-
liharaan induk kepiting bakau sudah dilakukan, 

 

Gambar 2 Aktifitas pelatihan pembenihan kepiting 
bakau serta aplikasi recirculated aqua-
culture system (RAS) dan fitobiotik pada 
Pokdakan Bahari Sakti, Tanjungpinang 
Kepulauan Riau. 

 



Agrokreatif            Vol 9 (2): 141–153 

146 

dan kondisi kualitas air yang tercipta dalam 
wadah pemeliharaan induk sudah diukur. Ber-
dasarkan kepada hasil pengukuran kualitas air 
dalam tangki pemeliharaan induk kepiting bakau 
sebelum dan setelah aplikasi RAS, tampak bahwa 
aplikasi sistem ini bisa memperbaiki kualitas air 
(Tabel 2). Kadar amoniak dan nitrit air media 
pemeliharaan induk kepiting bakau dengan 
menggunakan sistem RAS relatif lebih kecil 
dibandingkan dengan kinerja fitobiotik pada 
percontohan dan pendampingan aplikasi tekno-
logi tidak dievaluasi sebagaimana pada aplikasi 

RAS. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 
fasilitas pada saat kegiatan berlangsung, antara 
lain mikroskop, peralatan dan bahan untuk 
kultur bakteri, dan sebagainya. 

 
Pembahasan 

Tingginya dan terus meningkatnya per-
mintaan kepiting bakau di pasar domestik dan 
pasar ekspor Asia, Amerika Serikat, dan Eropa 
Barat menuntut peningkatan produksi melalui 
budidaya, setelah menyusutnya stok komoditas 
ini di alam (Keenan et al. 1998, Shelley & Lovatelli 

Tabel 1 Jawaban peseta pelatihan yang benar pada pre-test dan post-test dalam pelatihan aplikasi RAS dan 
fitobiotik pada pembenihan kepiting bakau Pokdakan Bahari Sakti Tanjung Pinang, dengan peserta 
sebanyak 20 orang 

Keterangan Pembenihan kepiting bakau 
Pertanyaan ke- 1 2 3 4 5 
Test Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 
Jumlah (orang) 5 17 2 6 2 18 7 18 14 18 
Persentase (%) 25 85 10 30 10 90 35 90 70 90 
Rata-rata (%):  
a. Pre-test 30 
b. Post-test 77 
c. Peningkatan 47 

 Aplikasi fitobiotik 
Pertanyaan ke- 6 7 8 9 10 
Test Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 
Jumlah (orang) 8 15 4 16 5 16 1 16 11 17 
Persentase (%) 40 75 20 80 25 80 5 80 55 85 
Rata-rata (%):  
a. Pre-test 29 
b. Post-test 80 
c. Peningkatan 51 

 Recirculated aquaculture system 
Pertanyaan ke- 11 12 13 14 15 
Test Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 
Jumlah (orang) 11 16 5 11 10 16 9 16 16 18 
Persentase (%) 55 80 25 55 50 80 45 80 80 90 
Rata-rata (%):  
a. Pre-test 51 
b. Post-test 77 
c. Peningkatan 26 

 

  
a b 

Gambar 3 a dan b Aktivitas percontohan dan pendampingan recirculated aquaculture system (RAS) dan 
fitobiotik pada Pokdakan pembenihan kepiting bakau Bahari Sakti, Tanjungpinang Kepri. 
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2011, Khasanah et al. 2019, MarketWatch 2022). 
Di Tanjungpinang terdapat perusahaan budidaya 
yang memproduksi kepiting bakau dengan 
menggunakan sistem apartemen dan menjual 
produknya ke Singapura. Sistem apartemen atau 
dikenal pula sebagai sistem seluler, yaitu satu 
wadah untuk satu ekor, bertujuan untuk pro-
duksi kepiting bakau penggemukan (fattening), 
pembesaran (grow-out), atau cangkang lunak 
(soft carapace, disingkat ke dalam Bahasa 
Indonesia menjadi soka). Sistem ini biasanya 
dilengkapi dengan teknologi resirkulasi guna 
menyediakan kualitas air yang optimum dan 
stabil (Quinitio & Lwin 2009, Shelley & Lovatelli 
2011, Quinitio 2015). 

Upaya budi daya kepiting bakau terkendala 
oleh ketersediaan benih yang sebagian besar 
berasal dari hasil pengangkapan di alam. Oleh 
karena itu, perusahaan tersebut telah melakukan 
kemitraan dengan kelompok pembudidaya ikan 
(Pokdakan) pembenihan kepiting bakau Bahari 
Sakti, sebagai upaya menghadapi kendala benih 
dengan pendekatan community-based aqua-
culture (CBA). Pendekatan ini terbukti ampuh 
dalam mengembangkan teknologi akuakultur 
seperti yang dilakukan oleh Agbayani & Toledo 
(2008) dan Funk et al. (2022). Upaya pembe-
nihan yang dilakukan oleh Pokdakan Bahari Sakti 
Kelurahan Pulau Penyengat, Kota Tanjungpinang 
Kepri dihadapkan kepada rendahnya kinerja 
produksi. Hal ini disebabkan antara lain oleh 
serangan penyakit pada induk dan kematian 
tinggi pada larva yang terutama disebabkan oleh 
kurang optimalnya kualitas air (Keenan & 
Blackshaw 1999, Ruscoe et al. 2004, Santos & 
Santos 2017, Waiho et al. 2018, Puspitasari et al. 
2020, Putra et al. 2021, Kasan et al. 2022). SDM 
sangat penting dalam pengusaan teknologi akua-
kultur termasuk pembenihan kepiting bakau, 
sehingga perlu ditingkatkan kapasitasnya antara 
lain melalui pelatihan, percontohan dan pen-
dampingan (Misbah 2020, Wang et al. 2020). 

Pelatihan yang diberikan pada program ini 
bisa meningkatkan pengetahuan dan wawasan 
peserta untuk semua materi yang diberikan, 
yakni aspek pembenihan kepiting bakau, recir-
culated aquaculture system (RAS), dan aplikasi 
fitobiotik.  Hasil yang serupa didapat oleh Jha et 
al. (2020) pada pengembangan SDM budi daya 
ikan nila di Nepal, dan Qurani et al. (2021) dalam 
sekolah lapangan pesisir dalam pengelolaan 
tambak air payau. Peningkatan pengetahuan dan 
wawasan yang paling relatif tinggi dicapai 
peserta terjadi pada materi aplikasi fitobiotik.  
Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain minat peserta, materi yang diberikan, 
pemberi materi, dan metode penyampaian 
(Effendi et al. 2021). Peningkatan pengetahuan 
dan wawasan paling rendah dicapai pada materi 
RAS. Hal ini diduga disebabkan oleh beberapa 
faktor, antara lain waktu pelatihan, materi 
pelatihan, dan instruktur. Waktu pelatihan untuk 
materi ini diselenggarakan pada sesi akhir, 
sehingga kemungkinan peserta sudah mengalami 
kejenuhan dan kelelahan. Materi pelatihan 
mencakup penggunaan instrumen yang relatif 
mahal seperti pompa, filter, dan bak. Hal ini bisa 
menjadi kendala bagi peserta dalam pengadaan 
instrumen tersebut, dan itu sudah terpikirkan 
oleh mereka sejak pelatihan berlangsung. 

Peningkatan pengetahuan dan wawasan ini 
diharapkan bisa mempengaruhi pengambilan 
keputusan adopsi teknologi oleh peserta. Ke-
putusan untuk mengadopsi teknologi baru pada 
usaha akuakultur bersifat kompleks, dan faktor-
faktor yang mendorongnya kurang mendapat 
perhatian dari stakeholders akuakultur, di sisi 
lain perkembangan teknologi akuakultur ber-
kembang dengan pesat dalam beberapa dekade 
terakhir di seluruh dunia, termasuk Indonesia 
(Kumar et al. 2018). Beberapa faktor penting 
yang mempengaruhi keputusan adopsi teknologi 
akuakultur oleh pelaku usaha akuakultur antara 
lain metode transfer informasi, karakteristik 
teknologi, karakteristik pertanian, faktor ekono-

Tabel 2 Kualitas air sebelum dan setelah aplikasi Recirculated Aquaculture System (RAS) media pemeliharaan 
induk kepiting bakau (Scylla serrata) Pokdakan Bahari Sakti 

Parameter Unit 
Aplikasi recirculated aquaculture system 

Sebelum Setelah 
Suhu oC 26,00‒30,00 26,00‒30,00 
Bau - Alami Alami 
pH - 06,23‒06,89 06,20‒06,50 
Salinitas  ppt 30,00‒31,00 30,00‒32,00 
Amoniak mg/L 00,15‒00,25 <0,15 
Nitrit  mg/L 00,25‒00,50 00,10‒00,25 
Nitrat mg/L 50,00‒10,00 05,00‒10,00 
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mi, dan faktor sosio-demografi dan kelembagaan. 
Pelaku usaha akuakultur cenderung mengadopsi 
teknologi yang dianggap lebih menguntungkan 
daripada yang lain dalam hal produktivitas, 
efisiensi biaya, dan kemudahan pengelolaan 
(Kumar et al. 2018). Kencenderungan tersebut 
juga tampak pada peserta pelatihan yang se-
bagian besar didominasi oleh anggota Pokdakan 
Bahari Sakti. Peningkatan kapasitas SDM dalam 
rangka meningkatkan kemampuan mengadopsi 
inovasi teknologi dilakukan melalui pelatihan, 
percontohan, dan pendampingan, sebagaimana 
yang dilakukan oleh Mudege et al. (2020), 
Munyua et al. (2020), dan pemerintah Cina 
(Wang et al. 2020). 

Aktivitas peserta pada percontohan dan 
pendampingan pemeliharaan kepiting bakau, 
aplikasi RAS, dan aplikasi fitobiotik relatif 
rendah, sehingga interaksi antara instruktur 
(dosen) dan pendamping (mahasiswa) dengan 
peserta relatif rendah. Menurut Saha et al. (2020) 
terdapat lima variabel yang memberikan kon-
tribusi yang signifikan terhadap produksi dan 
produktivitas pada sekolah lapangan akuakultur, 
yaitu umur pembudidaya, frekuensi kunjungan 
ke unit produksi akuakultur, lama kunjungan, 
interaksi dengan sesama pembudidaya, dan 
advokasi teknologi maju kepada pembudidaya. 
Terlepas dari kekurangan kegiatan percontohan, 
para peserta umumnya mengungkapkan ke-
inginan untuk menjadi pengusaha pembenihan 
kepiting bakau yang sukses. Menurut Dahlen 
(2020) ambisi tersebut selanjutnya akan dibatasi 
oleh beberapa tantangan seperti sikap budaya 
terhadap kewirausahaan, tantangan keuangan, 
dan birokrasi yang tidak efisien. Wang et al. 2020 
menambahkan bahwa penyuluhan yang di-
berikan berupa pelatihan, percontohan, dan 
pendampingan di Cina dihadapkan kepada 
permasalahan pendanaan yang tidak mencukupi, 
struktur staf yang ketinggalan zaman, dan sistem 
manajemen yang efisien. 

Percontohan pembenihan kepiting bakau, 
induk dilakukan secara semi-outdoor dan 
mendapat pencahayaan normal (12 jam terang 
dan 12 jam gelap). Pemeliharaan kepiting bakau 
secara indoor dengan kegelapan total dapat 
mengurangi kandungan karotenoid dan protein 
ovarium, sehingga kondisi tersebut menjadi 
faktor pembatas proses reproduksi (Farhadi et al. 
2021). Tangki pemeliharaan induk yang di-
gunakan berwarna hitam, warna ini cocok juga 
untuk pemeliharaan larva kepiting bakau stadia 
instar crablet (Rabbani & Zeng 2005, Thien et al. 
2022). Tangki dilengkapi dengan sistem 

pengairan flow through dan aerasi, seperti yang 
dideskripsikan oleh Mann et al. (1999). Keting-
gian air dalam tangki induk adalah sekitar 5‒7 
cm, dan setiap tangki diisi seekor induk. 
Pemeliharaan induk dengan ketinggian air yang 
dangkal lebih baik dibandingkan dengan yang 
dalam (Quinitio et al. 2011). 

Pokdakan ini menggunakan induk kepiting 
bakau yang berasal dari hasil penangkapan di 
alam dari kawasan estuaria hutan mangrove di 
sekitar Tanjungpinang. Induk kepiting bakau 
alam umumnya memiliki kinerja reproduksi yang 
lebih baik dari induk hasil budidaya, yang 
disebabkan oleh kualitas asupan pakan (Shelley 
& Lovatelli 2011). Kepiting bakau betina yang 
matang kelamin saja yang dipelihara dalam 
wadah induk, dan induk sudah beberapa kali 
kawin (memijah). Induk yang sudah dewasa dan 
pernah memijah dicirikan oleh segmen abdomen 
melekat secara longgar pada sternum (bagian 
ventral dari segmen) toraks, sedangkan yang 
belum pernah kawin biasanya melekat erat 
(Paran 2022). Kematangan ovarium dinilai oleh 
warna ovarium, dan diamati dengan menekan 
segmen perut pertama yang berdekatan dengan 
karapas (Shelley & Lovatelli 2011). Pematangan 
ovarium pada kepiting bakau biasanya didahului 
oleh aktivitas perkawinan (Ezhirarasi & 
Subramoniam (1980). Induk kepiting bakau milik 
Pokdakan Bahari Sakti sudah beberapa kali 
memijah, dan telur yang diproduksi bisa menetas 
menjadi larva, namun mati semua sebelum 
mencapai stadia megalopa.  Salah satu penyebab 
kondisi tersebut di atas adalah kualitas air saat 
pemeliharaan induk dan pemeliharaan larva 
yang tidak optimal, sehingga induk terserang 
parasit dan berdampak kepada kualitas telur dan 
larva. 

Mempertahankan kualitas air yang baik 
adalah mata rantai yang paling penting untuk 
memastikan efisiensi produksi dan kualitas 
akuakultur. Kondisi kualitas air lingkungan 
akuakultur bisa mempengaruhi karakteristik dan 
perilaku biota kultur yang pada gilirannya akan 
mempengaruhi kinerja produksi dan kinerja 
usaha (Hu et al. 2020). Salah satu upaya 
menyediakan kualitas air yang optimal untuk 
biota kultur adalah menerapkan RAS. Aplikasi 
RAS bisa menyediakan kualitas air lingkungan 
akuakultur yang optimal bagi budidaya kepiting 
bakau (Hastuti et al. 2020, Nurcahyono et al. 
2022). Pada kegiatan ini aplikasi ini berhasil 
memperbaiki kualitas air media pemeliharaan 
induk kepiting bakau Pokdakan Bahari Sakti. 
Kandungan amoniak dan nitrit air media 
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pemeliharaan induk kepiting bakau yang meng-
gunakan aplikasi RAS lebih rendah dibandingkan 
dengan yang tanpa RAS. Kedua variabel kimia air 
tersebut berifat racun dan membahayakan bagi 
kepiting bakau dan biota kultur pada umumnya 
pada kadar tertentu. Kadar amoniak yang 
dibolehkan untuk budidaya kepiting bakau 
adalah kurang dari 0,1 mg/L (Fauzzia et al. 2013, 
Kurniah et al. 2016). Amoniak dan nitrit ini 
berasal dari hasil penguaraian bahan organik 
dari sisa pakan dan feses kepiting bakau oleh 
bakteri pengurai (dekomposer), dan juga dari 
buangan metabolit kepiting bakau. 

Kegiatan ini diharapkan bisa meningkatkan 
kinerja pembenihan kepiting bakau dalam rang-
ka penyediaan benih untuk usaha pembesaran 
hingga mencapai ukuran konsumsi (edible size) 
dan laku dijual (marketable size), juga untuk 
usaha penggemukan, dan produksi kepiting soka.  
Harga kepiting bakau yang berukuran di atas 200 
g/ekor mencapai Rp 100.000‒200.000/kg. 
Pembesaran atau grow-out adalah upaya untuk 
membesarkan kepiting bakau hingga mencapai 
ukuran pasar, sedangkan penggemukan atau 
fattening adalah upaya untuk menjadikan 
jaringan otot kepiting bakau bisa mengisi seluruh 
ruang dalam cangkang secara penuh. Sesaat 
setelah molting atau ganti kulit/cangkang, 
cangkang atau karapas kepiting bakau yang baru 
dan membesar mulai mengeras sementara 
jaringan ototnya masih berukuran kecil dan 
menyerap banyak air. Kepiting bakau dengan 
kondisi demikian berkesan kosong dan berair 
dan di dalam perdagangan masing-masing 
dikenal dengan kepiting kosong atau kepiting 
kopong dan sebagai kepiting air. Harga jual 
kepiting demikian biasanya rendah sekali dan 
bahkan ditolak oleh pasar tertentu terutama 
pasar ekspor atau tidak laku dijual (Shelley & 
Lovatelli 2011). Pada usaha penggemukan, 
kepiting bakau dengan kondisi tersebut di atas 
dipelihara beberapa saat dengan diberi asupan 
nutrisi yang cukup, sehingga jaringan ototnya 
berkembang dan mengeras, serta mengisi 
seluruh rongga dalam cangkang secara penuh 
dan sesak. Produksi kepiting soka dilakukan 
dengan cara kepiting bakau yang baru saja 
molting segera dipanen, di-packing, dan dima-
sukkan ke dalam freezer sebelum dijual. 
Konsumen menyenangi produksi kepiting ini 
karena bila dimasak bisa dimakan seluruhnya 
bersama dengan cangkangnya, karena masih 
lunak.  

SIMPULAN 
 

Setelah mengikuti pelatihan terjadi pening-
katan pengetahuan dan wawasan ketiga aspek 
tersebut secara signifikan sebesar 47, 51, dan 
26% masing-masing untuk aspek pembenihan 
kepiting bakau, fitobiotik, dan RAS. Percontohan 
dan pendampingan berupa pemeliharaan induk 
kepiting bakau dalam sistem RAS dengan aplikasi 
fitobiotik dilakukan setelah pelatihan di fasilitas 
produksi Pokdakan Bahari Sakti. Peserta kegia-
tan mengikuti percontohan dan pendampingan 
cukup antusias, meskipun tingkat kehadiran 
peserta hanya 25‒35%. Aplikasi RAS dapat 
memperbaiki kualitas air media pemeliharaan 
induk kepiting bakau. 
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